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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of using diorama media on the learning
outcomes of fifth-grade students of UPT SDN 169 Inpres Parambaddo. This study
is a pre-experimental study with a one-group pretest—posttest design. The subjects
of the study were all 28 fifth-grade students, with a total sampling technique. Data
collection techniques were carried out through written tests, observations, and
documentation. The instruments used were learning outcome tests and observation
sheets. Data analysis techniques included descriptive statistical analysis and
inferential statistics through normality tests, homogeneity tests, and paired sample
t-tests. The results showed that the average pretest score of 49.71 was in the low
category and had not achieved learning mastery, while the average posttest score
increased to 84.86 with a high category and had achieved learning mastery. The
results of the hypothesis test showed a significance value <0.05 so that H, was
rejected and H; was accepted. Thus, it can be concluded that the use of diorama
media has a significant effect on the science learning outcomes of class V students
at UPT SDN 169 Inpres Parambaddo.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media diorama
terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V UPT SDN 169 Inpres Parambaddo.
Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimen dengan desain one-group
pretest—posttest design. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas V yang
berjumlah 28 orang, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan sampling
total. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes tertulis, observasi, dan
dokumentasi. Instrumen yang digunakan berupa tes hasil belajar dan lembar
observasi. Teknik analisis data meliputi analisis statistik deskriptif dan statistik
inferensial melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan uji paired sample t-test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest sebesar 49,71 berada pada
kategori rendah dan belum mencapai ketuntasan belajar, sedangkan nilai rata-rata
posttest meningkat menjadi 84,86 dengan kategori tinggi dan telah mencapai
ketuntasan belajar. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi < 0,05
sehingga H, ditolak dan H; diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media diorama berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPAS
siswa kelas V UPT SDN 169 Inpres Parambaddo.
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A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah
satu aspek fundamental dalam
pembangunan suatu bangsa.
Pendidikan tidak hanya berfokus pada
penguasaan pengetahuan semata,
tetapi juga pada pembentukan
karakter, keterampilan sosial, dan
nilai-nilai moral yang diperlukan dalam
kehidupan bermasyarakat. Mendidik
seorang anak sejak kecil adalah
bagian dari pendidikan dini yang
diberikan oleh keluarga yang lambat
laun akan memperoleh pendidikan di
institusi  tertentu dan masyarakat
(Purwaningsih dkk, 2022). Pendidikan
tidak hanya berfokus pada transfer
pengetahuan, tetapi juga pada
pemahaman mendalam terhadap
fenomena secara holistik (Kamal dkk,
2023). Pekerjaan mendidik mencakup
banyak hal yaitu segala sesuatu yang
berhubungan dengan perkembangan
manusia. Mulai dari perkembangan
fisik, kesehatan, keterampilan, pikiran,
perasaan, kemauan, sosial, sampai
pada perkembangan iman (Munandar,
2022).

Pembelajaran IPAS merupakan
kegiatan belajar yang berfokus pada

pemahaman tentang alam dan

berbagai fenomena yang terjadi di
dalamnya. Melalui pembelajaran ini,
siswa dilatih untuk berpikir ilmiah
melalui kegiatan pengamatan,
percobaan, dan penarikan kesimpulan
berdasarkan fakta. Di sekolah dasar,
pembelajaran |IPAS tidak hanya
menekankan pada  penguasaan
konsep, tetapi juga pada
pengembangan sikap ilmiah seperti
rasa ingin tahu, teliti dan peduli
terhadap lingkungan. IPAS
merupakan ilmu yang mempelajari
makhluk hidup dan lingkungannya
secara sistematis serta diperoleh
melalui kegiatan ilmiah (Evitasari &
Aulia, 2022). Pembelajaran IPAS tidak
hanya menuntut siswa  untuk
memahami konsep melalui penjelasan
teoritis, tetapi juga untuk
mengembangkan kemampuan siswa
seperti mengamati, mengklasifikasi,
mengukur, dan menyimpulkan suatu
peristiwa secara sistematis
(Wulandari & Yasa, 2020).

Menurut Hasan, (2021) media
pembelajaran merupakan media yang
menyampaikan pesan atau informasi
yang memuat maksud atau tujuan
pembelajaran. Media pembelajaran

sangat penting untuk membantu
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peserta didik memperoleh konsep
baru, keterampilan dan kompetensi.
Pembelajaran tidak dapat dilepaskan
dari dinamika sosial yang berkembang
di masyarakat, dalam konteks
pembelajaran IPAS hal ini
menunjukkan bahwa siswa akan lebih
mudah memahami materi jika
dikaitkan
realitas sosial yang mereka alami
(Syarifuddin & Fauziah, 2021).

Media pembelajaran merupakan

pembelajaran dengan

alat yang dapat membantu proses
belajar mengajar yang berfungsi
memperjelas makna pesan yang
disampaikan sehingga tujuan
pelajaran dengan lebih baik dan
(Tawil  dkk, 2024).

Penggunaan media yang tepat dapat

sempurna

membantu siswa memahami materi
secara lebih jelas dan konkret, serta
mampu meningkatkan motivasi
belajar karena siswa terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran.
Selain itu, pemanfaatan media
pembelajaran yang tepat dapat
memberikan pengalaman belajar yang
lebih  interaktif, fleksibel, dan
bermakna (Ma’ruf 2019).

Berdasarkan hasil observasi di
kelas V UPT SDN 169 Inpres
Parambaddo, terlihat bahwa proses

pembelajaran masih didominasi oleh

metode ceramah serta penggunaan
media konvensional seperti gambar
pada buku teks dan papan tulis. Pola
pembelajaran yang kurang variatif ini
membuat siswa cepat merasa bosan
dan kurang tertarik mengikuti kegiatan
belajar. Akibatnya, keterlibatan siswa
cenderung rendah, di mana mereka
lebih banyak menjadi pendengar pasif
daripada terlibat secara aktif dalam
memahami materi IPAS.

Kondisi tersebut sejalan dengan
rendahnya hasil belajar siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman
konsep siswa belum optimal, terutama
pada materi yang bersifat konkret
seperti sistem tata surya, ekosistem,
dan perubahan wujud benda.

Kurangnya pengalaman belajar yang

bersifat visual dan kontekstual
membuat siswa kesulitan
menghubungkan konsep dengan

situasi nyata. Di lapangan, guru masih
sering menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab tanpa
memanfaatkan media pembelajaran
yang menarik. Akibatnya, partisipasi
siswa menjadi rendah dan
pemahaman materi kurang
mendalam. Oleh karena itu,
penggunaan media yang lebih
interaktif dan kontekstual seperti

diorama diperlukan untuk
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meningkatkan keterlibatan dan hasil
belajar siswa.

Data menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa pada mata pelajaran
IPAS masih

Berdasarkan indikator pemahaman

tergolong  rendah.
konsep, 21,5% siswa belum mencapai
ketuntasan belajar, yang berarti
sebagian siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami materi
secara menyeluruh. Pada indikator
ketepatan menjawab soal, 17,7%
siswa belum mampu menjawab soal
dengan benar, menandakan
penguasaan materi yang belum
konsisten. Kemampuan menerapkan
konsep menunjukkan ketidaktuntasan
sebesar 19,3%, sehingga masih
banyak siswa yang kesulitan
menerapkan konsep IPAS dalam
situasi baru. Sedangkan pada
kemampuan menganalisis masalah,
persentase ketidaktuntasan sebesar
15,9%, yang menandakan perlunya
peningkatan dalam  kemampuan
berpikir kritis dan analitis siswa.
Secara keseluruhan, hasil belajar
siswa berada pada kategori yang
perlu ditingkatkan. Hal ini
menegaskan perlunya strategi
pembelajaran yang lebih efektif,
termasuk penggunaan media

pembelajaran yang konkret, menarik,

dan interaktif agar siswa dapat

memahami  dan

konsep IPAS dengan lebih baik.
Maka dari itu media

mengaplikasikan

pembelajaran yang ditawarkan yaitu
media diorama. Media diorama
merupakan media tiga dimensi yang
menampilkan miniatur atau model
suatu peristiwa, tempat, atau keadaan
nyata dalam bentuk ruang kecil. Media
ini dirancang untuk memberikan
gambaran konkret tentang materi
yang diajarkan, sehingga siswa dapat
lebih mudah memahami konsep yang
bersifat abstrak. Melalui media
diorama, siswa dapat mengamati
secara langsung hubungan antar
objek dan situasi yang digambarkan,
sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih menarik dan bermakna.
Media diorama sebuah penyuguhan
pemandangan indah tiga dimensi kecil
yang dibuat untuk memberikan
penggambaran asli dari sebuah
pemandangan yang seseungguhnya
(Hasanah & Muryanti, 2019).

Pentingnya media diorama
adalah pembelajaran menjadi lebih
interaktif dan bermakna, karena
siswa tidak hanya mendengar, tetapi
juga melihat, menyentuh, dan
mengalami secara langsung isi materi.

Media ini juga cocok bagi siswa
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dengan gaya belajar visual dan
kinestetik, yang membutuhkan
rangsangan konkret untuk
memahami  materi. Selain itu,
keterlibatan siswa secara kelompok
dalam mengamati atau membuat
bagian-bagian  diorama  mampu
meningkatkan kreativitas, kerjasama,
dan komunikasi antar teman. Selain
itu, diorama juga dapat meningkatkan
motivasi dan minat belajar siswa
karena menghadirkan pengalaman
belajar yang menyenangkan dan
interaktif. Melalui pengamatan
terhadap diorama, siswa dapat
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, rasa ingin tahu, dan
keterampilan mengamati (Hany,
2025).

Penggunaan media diorama
dalam pembelajaran  diharapkan
dapat meningkatkan keaktifan siswa,
menumbuhkan rasa ingin tahu, serta
membantu mereka menghubungkan
pengetahuan baru dengan
pengalaman yang sudah dimiliki.

Selain itu, media ini juga dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis dan kreativitas siswa karena
mereka dapat berinteraksi langsung
dengan model yang disajikan. Dengan
demikian, media diorama diharapkan

mampu menjadi alternatif media

pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa,
khususnya pada mata pelajaran IPAS
di sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Pada Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian
eksperimen yang digunakan adalah
Pre Eksperimen dengan desain One
Group Pretest Posttest Design,
sehingga penelitian ini  hanya
menggunakan satu kelas eksperimen
dan tidak menggunakan kelas kontrol.
Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas V UPT
SDN 169 Inpres Parambaddo pada
tahun ajaran 2025/2026 dengan
jumlah 28 siswa. Karena jumlah
populasi relatif kecil, seluruh populasi
dijadikan sebagai sampel penelitian
(sampling total), sehingga jumlah

sampel sebanyak 28 siswa.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, maka diperoleh
data-data yang telah dikumpulkan
melalui instrumen tes sehingga dapat
diketahui hasil belajar siswa sebelum
diberikan perlakuan (pretest). Data
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hasil belajar siswa kelas V UPT SDN
169 Inpres Parambaddo dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 1 Statistik Hasil
Pengetahuan Siswa Pretest dan

Posttest
No Statistik Nilai Nilai
Pretest Posttest
1. Skor 100 100
Ideal
2. Range 44 20
3. Nilai 32 76
Terendah
4. Nilai 76 96
tertinggi
5. Nilai 119.026 34.794
Variasi
6. Nilai 49.71 84.86
Rata-rata
(Mean)
7. Standar 10.910 5.899
Deviasi

Pada tabel 4.1 diatas dapat
dilihat bahwa

pengetahuan 28 siswa pada pretest

statistik hasil

dan posttest dengan skor ideal 100.
Pada pretest, rata-rata nilai sebesar
49.71 dengan nilai terendah 32 dan
tertinggi 76 dan range 44. Nilai variasi
119.026 dan standar deviasi 10.910
menunjukkan kemampuan awal siswa
masih beragam dan belum merata.
Setelah  diberikan
pembelajaran,

perlakuan
rata-rata  posttest
meningkat menjadi 84,86. Nilai

terendah naik menjadi 76 dan tertinggi

96 dan range 20. Variasi menurun
menjadi 34.794 dan standar deviasi
menjadi 5.899, yang menunjukkan
hasil belajar lebih homogen.

Dengan demikian, media
pembelajaran yang diterapkan efektif
meningkatkan rata-rata nilai sekaligus
memeratakan pemahaman siswa.

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi dan

Persentase Skor Hasil Pengetahuan
Siswa Pretest dan Posttest

Interval Kategori Pretest Posttest

Frekuensi % Frekuensi %

0-64 Sangat 25 90 0 0
Rendah

65-74 Rendah 0 0

75-84 Sedang 10 50

6 30

O O Wl N

2

1

85-94 Tinggi 0

95-100 Sangat 0
Tinggi

4 20

Jumlah 28 100 28 100

Berdasarkan Tabel 4.2, hasil
pretest menunjukkan sebagian besar
siswa berada pada kategori sangat
rendah, vyaitu sebanyak 25 siswa
(90%), 2 siswa (7%) berada pada
kategori rendah, dan 1 siswa (3%)
berada pada kategori sedang. Tidak
ada siswa yang berada pada kategori
tinggi dan sangat tinggi (0%). Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa sebelum penerapan media
diorama masih tergolong rendah.

Setelah

pembelajaran menggunakan media

penerapan

diorama (posttest), terjadi

peningkatan yang cukup signifikan.
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Tidak ada lagi siswa yang berada
pada kategori sangat rendah dan
rendah (0%). Sebanyak 10 siswa
(50%) berada pada kategori sedang, 6
siswa (30%) berada pada kategori
tinggi, dan 4 siswa (20%) berada pada
kategori sangat tinggi. Dengan
demikian, hasil belajar siswa setelah
penerapan media diorama mengalami
peningkatan dan berada pada
kategori tinggi.

Tabel 4. 3 Deskriptif Ketuntasan

Hasil Pengetahuan Pretest dan

Posttest
Nilai Kategori Pretest Posttest
Frekuensi % Frekuensi %
0-74 Tidak 27 97 0 0
Tuntas

75- Tuntas 1 3 20 100
100

Jumlah 28 100 28 100

Berdasarkan Tabel 4.3, hasil
pretest menunjukkan bahwa secara
umum siswa belum mencapai kriteria
ketuntasan, baik secara individual
maupun klasikal. Sebanyak 27 siswa
(97%) memperoleh nilai  0-74
sehingga dinyatakan belum tuntas,
dan hanya 1 siswa (3%) yang
memperoleh nilai 75-100 sehingga
masuk kategori tuntas.

Sebaliknya, hasil  posttest

menunjukkan  peningkatan  yang

signifikan. Seluruh siswa, yaitu 28
orang (100%), memperoleh nilai 75—
100 sehingga dinyatakan tuntas baik
secara individual maupun klasikal.
Dengan demikian, penerapan
pembelajaran menggunakan media
diorama efektif dalam meningkatkan
hasil pengetahuan siswa kelas V UPT
SDN 169 Inpres Parambaddo.
Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas Data
Nilai Pretest dan Posttest
Statistik Signifikansi

(Sig.)
Pretest Hasil 0.933 0.074
Belajar
Posttest 0.899 0.011
Hasil Belajar

Berdasarkan hasil uji normalitas
data pretest dan posttest hasil belajar
siswa dengan jumlah  sampel
sebanyak 28 peserta didik, diperoleh
bahwa data pretest memiliki nilai
signifikansi pada uji Shapiro—Wilk
sebesar 0,074. Nilai tersebut lebih
besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data pretest
berdistribusi normal dan memenubhi
asumsi untuk dilakukan uji statistik

parametrik.

219



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

Sementara itu, data posttest
menunjukkan nilai signifikansi pada uji
Shapiro—Wilk
sehingga data posttest dinyatakan

sebesar 0,011,

berdistribusi normal dan layak
digunakan dalam analisis selanjutnya
pada tahap pengujian hipotesis
penelitian.

Tabel 4. 5 Hasil Uji Homogenitas

Data Pretest dan Posttest

Signifikansi
(Sig.)
Based on
Pretest dan 013
Posttest Mean
Berdasarkan hasil uji

homogenitas yang disajikan pada
tabel 4.5 diperoleh nilai signifikansi
(Sig.) 0,013. Nilai signifikansi tersebut
lebih besar dari signifikansi yang
ditetapkan, yaitu 0,05 (0,013 > 0,05).
Dapat disimpulkan bahwa data pretest
dan posttest memiliki varians yang
homogen sehingga memenuhi syarat
untuk  dilakukan  uji  hipotesis
menggunakan uji parametrik, yaitu uji
paired sample t-test untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah penerapan
pembelajaran.

Tabel 4. 2 Hasil Uji Hipotesis Data

Pretest dan Posttest
Paired Sample Test

Mean Std. Sig. (2-

Deviation  tailed)

Prestest
dan -35.143 6.830 <001

posttest

Berdasarkan uji hipotesis pada
Tabel 4.6 menggunakan Paired
Sample t-Test, diperoleh rata-rata
selisin (mean) pretest dan posttest
-35.143.  Nilai

menunjukkan bahwa nilai posttest

sebesar negatif
lebih tinggi daripada pretest, sehingga
terjadi peningkatan hasil belajar.
Standar deviasi 6.830 menunjukkan
adanya variasi peningkatan antar
siswa.

Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) <
0,001 lebih kecil dari 0,05, sehingga
perbedaan tersebut signifikan secara
statistik. Dengan demikian, H, ditolak
dan H; diterima. Disimpulkan bahwa
media pembelajaran diorama

berpengaruh  signifikan  terhadap

peningkatan hasil belajar siswa.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis nilai
pretest dan posttest, penggunaan
media pembelajaran diorama pada
siswa kelas V UPT SDN 169 Inpres
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Parambaddo memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar
IPAS. Hal ini terlihat dari adanya
perbedaan hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah penerapan
media diorama. Hasil belajar siswa
sebelum penggunaan media diorama
berada pada kategori rendah,
sedangkan setelah penerapan media
diorama meningkat dan berada pada
kategori tinggi. Temuan ini
menunjukkan bahwa media diorama
efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi
IPAS.

Berdasarkan analisis statistik
deskriptif, nilai rata-rata hasil belajar
siswa pada tahap pretest tergolong
rendah dengan nilai mean sebesar
49,71 dari skor ideal 100. Nilai
terendah yang diperoleh siswa adalah
32 dan nilai tertinggi 76, dengan
rentang nilai 44. Varians sebesar
119,026 dan standar deviasi 10,910
menunjukkan bahwa penyebaran nilai
siswa pada tahap pretest masih cukup
luas.

Setelah diberikan perlakuan
berupa penerapan pembelajaran
menggunakan media diorama, hasil
posttest menunjukkan adanya
peningkatan yang sangat signifikan.

Nilai  rata-rata  posttest siswa

meningkat menjadi 84,86, yang
berada pada kategori tinggi. Nilai
terendah  pada  posttest juga
mengalami peningkatan menjadi 76,
sedangkan nilai tertinggi mencapai 96,
dengan rentang nilai yang menyempit
menjadi 20. Penyempitan rentang nilai
ini menunjukkan bahwa kesenjangan
kemampuan antar siswa semakin
berkurang setelah proses
pembelajaran berlangsung. Selain itu,
penurunan nilai standar deviasi dari
10,910 pada pretest menjadi 5,899
pada posttest menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa menjadi lebih
homogen. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa penggunaan media
diorama tidak hanya meningkatkan
nilai rata-rata hasil belajar siswa,
tetapi juga mampu meratakan
pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran IPAS.

Jika ditinjau berdasarkan
distribusi kategori hasil belajar, pada
tahap pretest sebagian besar siswa
berada pada kategori sangat rendah
dan rendah. Sebanyak 90% siswa
berada pada kategori sangat rendah
dan 7% berada pada kategori rendah,
sementara hanya sebagian kecil
siswa yang berada pada kategori
sedang yaitu 3%, dan tidak terdapat

siswa yang berada pada kategori
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tinggi maupun sangat tinggi. Kondisi
ini  menunjukkan bahwa sebelum
perlakuan, sebagian besar siswa
belum menguasai materi IPAS
dengan baik sehingga tingkat
pemahaman siswa masih tergolong
rendah.

Sebaliknya, pada tahap posttest
tidak terdapat lagi siswa yang berada
pada kategori sangat rendah maupun
rendah. Sebanyak 61% siswa berada
pada kategori sedang, 32% pada
kategori tinggi, dan 7% pada kategori
sangat tinggi. Perubahan distribusi
kategori hasil belajar ini menunjukkan
bahwa penerapan media
pembelajaran diorama mampu
meningkatkan hasil belajar siswa
secara signifikan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan
media diorama dapat membantu
siswa memahami materi
pembelajaran secara lebih konkret
sehingga pemahaman siswa terhadap
materi IPAS menjadi lebih baik
dibandingkan sebelum penerapan
media tersebut.

Ditinjau dari aspek ketuntasan
belajar, hasil pretest menunjukkan
bahwa hanya 3% siswa yang
mencapai ketuntasan belajar,
sedangkan 97% siswa belum tuntas.

Setelah penerapan media

pembelajaran diorama, seluruh siswa
atau 100% siswa mencapai
ketuntasan belajar pada tahap
posttest. Hal ini menunjukkan bahwa
secara klasikal hasil belajar siswa
telah mencapai ketuntasan yang
ditetapkan oleh sekolah.

Sebelum dilakukan uji hipotesis,
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
analisis yang meliputi uji normalitas
dan uji homogenitas. Hasil uji
normalitas menggunakan metode
Shapiro—Wilk menunjukkan bahwa
data pretest dan posttest berdistribusi
normal karena nilai signifikansi yang
diperoleh lebih besar dari 0,05 dengan
hasil uji normalitas menggunakan
metode Shapiro—Wilk menunjukkan
bahwa data pretest memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,074 dengan
nilai statistik 0,933, sedangkan data
posttest memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,011 dengan nilai statistik
0,899. Nilai signifikansi yang diperoleh
menunjukkan bahwa data penelitian
memenuhi asumsi distribusi normal
sehingga dapat digunakan untuk
analisis statistik selanjutnya.

Selanjutnya, hasil uji
homogenitas menunjukkan bahwa
data memiliki varians yang homogen
karena nilai signifikansi juga lebih
besar dari 0,05 hasil uji homogenitas
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menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,013. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa data memiliki varians yang
homogen sehingga memenuhi salah
satu syarat untuk dilakukan uji
hipotesis menggunakan uji
parametrik. Dengan terpenuhinya
kedua prasyarat tersebut, analisis
data dilanjutkan dengan uji hipotesis
menggunakan uji Paired Sample t-
Test.

Hasil uji hipotesis menunjukkan
nilai signifikansi Sig. (2-tailed) < 0,001,
yang lebih kecil dari taraf signifikansi
0,05. Selain itu, nilai rata-rata selisih
antara pretest dan posttest sebesar
-35,143 menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar setelah
penerapan media pembelajaran
diorama. Dengan demikian, hipotesis
nol (H,) ditolak dan hipotesis alternatif
(Hy) diterima, yang berarti bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan
penggunaan media diorama terhadap
hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS.

Peningkatan hasil belajar ini
menunjukkan bahwa media diorama
mampu membantu siswa memahami
materi pembelajaran secara lebih
konkret. Media diorama merupakan
media pembelajaran tiga dimensi
yang dapat menampilkan suatu objek

atau peristiwa dalam bentuk miniatur
yang menyerupai kondisi sebenarnya.
Dengan menggunakan media
diorama, siswa dapat mengamati
secara langsung representasi dari
konsep yang dipelajari sehingga
mereka lebih mudah memahami
materi pembelajaran.

Pada saat pembelajaran
menggunakan media pembelajaran
diorama, siswa terlihat lebih antusias,
aktif, dan

mengikuti pembelajaran IPAS. Media

bersemangat dalam

diorama memberikan pengalaman
belajar yang konkret dan menarik,
sehingga siswa lebih  mudah
memahami konsep-konsep IPAS yang
sebelumnya bersifat abstrak. Siswa
tampak lebih fokus dalam mengamati
media serta berani mengemukakan
pendapat dan bertanya selama proses
pembelajaran berlangsung. Selain itu,
penggunaan media diorama juga
mendorong siswa untuk lebih terlibat
secara langsung dalam kegiatan
pembelajaran, karena mereka dapat
melihat dan mengamati secara nyata
proses atau fenomena yang sedang
dipelajari. Kondisi ini membuat
suasana kelas menjadi lebih interaktif
dan kondusif, sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung
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dengan lebih efektif dan bermakna

bagi siswa.

Penggunaan media diorama
dalam pembelajaran memberikan
pengalaman belajar yang lebih nyata
karena siswa tidak hanya mempelajari
konsep secara teoritis, tetapi juga

SIKLUS AIR

KONDENSASI

N

- [ E. 8 i
dapat mengamati representasi fisik

dari siklus air serta dampak
terganggunya siklus air. Melalui
visualisasi yang konkret, siswa lebih
mudah memahami konsep yang
sebelumnya bersifat abstrak. Media
diorama juga mendorong keterlibatan
aktif siswa, meningkatkan rasa ingin
tahu, serta membantu mereka
mengaitkan materi dengan kondisi
nyata di lingkungan sekitar. Selain itu,
penggunaan media ini mendukung
pengembangan keterampilan proses
IPA seperti

mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan

mengamati,

menarik kesimpulan melalui kegiatan
pengamatan langsung, diskusi, dan

tanya jawab sehingga proses

pembelajaran menjadi lebih interaktif
dan efektif dalam meningkatkan

pemahaman siswa.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan
media pembelajaran diorama
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar IPAS siswa
kelas V UPT SDN 169 Inpres
Parambaddo. Hal ini dibuktikan
dengan adanya peningkatan nilai rata-
rata hasil belajar siswa setelah
diterapkan media diorama. Nilai rata-
rata pretest yang semula berada pada
kategori rendah mengalami
peningkatan menjadi kategori tinggi
pada hasil posttest.

Selain itu, hasil uji hipotesis
menggunakan paired sample t-test
menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) < 0,05, sehingga hipotesis nol
(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(H,) diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan penggunaan media
pembelajaran diorama terhadap hasil
belajar IPAS siswa kelas V UPT SDN
169 Inpres Parambaddo. Media
pembelajaran ini mampu

meningkatkan keaktifan dan
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pemahaman siswa terhadap materi
yang dipelajari sehingga berdampak
positif pada peningkatan hasil belajar

secara keseluruhan.
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